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Abstract: Effectivity of Contextual Approach in terms of Mathematical 
Communication Skill. This quasi experimental research aimed to find out the 
effectivity of contextual approach in terms of student’s mathematical commu-
nication skill. The population of this research was all seventh grade students of 
SMP Negeri 3 Metro in Academic Year 2016/2017 distributed into nine classes. 
The samples of this research were students of VII A and VII B classes which were 
choosen by cluster random sampling. This research used pretest-postest control 
group design. The instrument of this research was essay test of mathematical 
communication skill. The data analysis of this research used t-test. Based on the 
result of this research and discussion, it was concluded that contextual approach 
was effective in terms of student’s mathematical communication skill.  
 
Abstrak: Efektivitas Pendekatan Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan 
Komunikasi Matematis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Metro tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 288 
siswa yang terdistribusi dalam sembilan kelas.  Sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas VII A dan VII B yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.  
Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design.  Instrumen 
penelitian berupa soal tes kemampuan komunikasi matematis yang berbentuk 
essay. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual 
efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. 
 
Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, pendekatan kontekstual
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PENDAHULUAN  
Pembukaan UUD 1945 menye-
butkan bahwa tujuan pendidikan na-
sional yaitu untuk mencerdaskan ke-
hidupan bangsa. Upaya yang dilaku-
kan untuk mewujudkan tujuan pen-
didikan nasional tersebut ialah mela-
lui pendidikan formal. Pada pen-
didikan formal ada berbagai mata 
pelajaran yang diberikan. Salah satu 
mata pelajaran yang diberikan di 
semua jenjang adalah matematika. 
Menurut Johnson dan Rising 
matematika adalah pola berpikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian 
yang logik, matematika itu adalah 
bahasa yang menggunakan istilah 
yang didefinisikan dengan cermat, 
jelas dan akurat, representasinya de-
ngan simbol dan padat, lebih berupa 
bahasa simbol mengenai ide daripada 
mengenai bunyi (Suherman, 2003: 
17). Sejalan dengan hal tersebut, 
Suriasumantri mengemukakan bahwa 
matematika merupakan bahasa yang 
melambangkan suatu makna dari se-
rangkaian pernyataan yang ingin di-
sampaikan (Sulthani, 2012). 
Dalam pembelajaran matema-
tika di sekolah, ada sasaran atau tuju-
an yang harus dicapai oleh siswa.  
Dalam Lampiran Permendikbud No-
mor 58 Tahun 2014 disebutkan bah-
wa mata pelajaran matematika bertu-
juan agar siswa mampu: (1) mema-
hami konsep matematika; (2) meme-
cahkan masalah; (3) menggunakan 
penalaran matematis; (4) mengomu-
nikasikanmasalah secara sistematis; 
dan (5) memiliki sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan nilai dalam mate-
matika. Dari pemaparan tujuan pem-
belajaran matematika tersebut, salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dalam pembelajaran matemati-
ka adalah kemampuan komunikasi 
matematis. 
Menurut Gurreiro komunikasi 
matematik merupakan alat bantu da-
lam transmisi pengetahuan matema-
tika atau sebagai fondasi dalam 
membangun pengetahuan matemati-
ka (Izzati, 2011). Komunikasi mate-
matis merupakan cara siswa untuk 
mengungkapkan ide-ide matematis 
baik secara lisan, tulisan, gambar, 
diagram, menggunakan benda, me-
nyajikan dalam bentuk aljabar, atau 
menggunakan simbol matematika 
(Agustyaningrum, 2011). Dengan 
komunikasi matematis, siswa dapat 
mengekspresikan ide-ide matemati-
kanya kepada guru dan teman lain-
nya melalui bahasa lisan dan tulisan, 
siswa dapat membangun pengeta-
huannya dengan teman maupun guru, 
dan siswa dapat meningkatkan kete-
rampilan sosialnya melalui interaksi 
dengan lingkungan sekitar.      
Menyadari akan pentingnya ke-
mampuan komunikasi matematis ba-
gi siswa, guru perlu mengupayakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan yang dapat memberi pe-
luang dan mendorong siswa untuk 
dapat menumbuhkembangkan ke-
mampuan komunikasi matematisnya. 
Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah pende-
katan kontekstual. Pendekatan kon-
tekstual adalah pendekatan pembe-
lajaran yang mengaitkan antara mate-
ri yang diajarkannya dengan kehi-
dupan nyata siswa sehari-hari baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat maupun warga negara, 
dengan tujuan untuk menemukan 
makna materi tersebut bagi kehi-
dupannya (Komalasari, 2013:6). 
Siswa akan belajar dengan baik 
ketika mereka dapat menghubungkan 
konsep-konsep baru ke dunia nyata 
melalui pengalaman mereka sendiri 
atau pengalaman yang diberikan guru 
(Ardiyanto, 2013). 
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Dalam pembelajaran menggu-
nakan pendekatan kontekstual, siswa 
disajikan dengan permasalahan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi kemudian 
mereka mengkonstruksi sendiri pe-
ngetahuannya melalui proses inkuiri 
dan membentuk suatu masyarakat 
belajar. Siswa diberi kesempatan 
yang luas untuk menerapkan ide atau 
gagasan matematis yang mereka 
miliki untuk menggambarkan atau 
mengekspresikan permasalahan nya-
ta tersebut ke dalam bahasa atau 
simbol matematika sehingga mereka 
menemukan pemahaman baru yang 
berguna bagi dirinya. 
Dalam masyarakat belajar juga, 
siswa dapat mengkonstruksi pengeta-
huannya dengan siswa lain melalui 
proses interaksi sosial.  Setiap siswa 
saling mengomunikasikan ide-ide 
atau gagasan yang mereka miliki 
untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Dengan menerapkan pen-
dekatan kontekstual diperkirakan da-
pat mengembangkan kemampuan 
matematis siswa, salah satunya ke-
mampuan komunikasi matematis. 
Ada tujuh komponen utama 
yang harus diterapkan dalam pembe-
lajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual, yaitu: (1) Kontruktivis-
me; (2) Menemukan;  (3) Bertanya; 
(4) Masyarakat Belajar; (5) Pemode-
lan; (6) Refleksi; dan (7) Penilaian 
sebenarnya. 
Mengingat begitu pentingnya 
kemampuan komunikasi matematis 
untuk ditumbuhkembangkan oleh 
siswa, pada kenyataannya kemampu-
an komunikasi matematis siswa In-
donesia masih kurang baik.  Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil survei yang 
dilakukan oleh PISA pada tahun 
2015, Indonesia memperoleh skor 
386 dan berada pada peringkat 62 
dari 70 negara (OECD, 2016). Soal-
soal pada survei PISA tahun 2015 
meliputi tiga proses matematika, 
yaitu merumuskan situasi matemati-
ka, menerapkan konsep matematika, 
fakta, prosedur, dan bernalar serta 
menginterpretasikan, mengaplikasi-
kan, dan mengevaluasi hasil matema-
tika (Fauziah, 2016). Adapun ke-
mampuan yang mendasari proses 
matematika ini meliputi komunikasi, 
matematisasi, representasi, penala-
ran, dan argumentasi, merumuskan 
strategi untuk menyelesaikan masa-
lah, menggunakan bahasa simbol, 
formal, dan teknik serta operasi, 
menggunakan alat-alat matematika 
(OECD, 2015).  Hasil PISA tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa Indonesia dalam menyelesai-
kan soal-soal yang menuntut kemam-
puan komunikasi matematis masih 
kurang.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan di SMP Negeri 3 Me-
tro menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih 
tergolong rendah. Hal ini terlihat keti-
ka siswa diberikan soal-soal cerita 
yang berkaitan dengan kehidupan se-
hari-hari siswa.  Tidak sedikit dari sis-
wa yang kebingungan bagaimana cara-
nya untuk menyelesaikan soal tersebut.  
Kebingungan siswa tersebut muncul 
karena siswa tidak bisa menyatakan 
permasalahan nyata tersebut ke dalam 
bentuk model matematika.   
Berdasarkan uraian di atas, 
perlu dilakukan penelitian yang ber-
tujuan untuk mengetahui efektivitas 
pendekatan kontekstual ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Metro 
tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE PENELITIAN 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Metro Tahun Pelajaran 
2016/2017 sebanyak 288 siswa yang
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terdistribusi dalam sembilan kelas, 
yaitu kelas VII A sampai kelas VII I.  
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik cluster random sampling 
(Fraenkel, Wallen, dan Hyun, 2012: 
95) dan diperoleh dua kelas, yaitu 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan kontekstual dan 
kelas VII A sebagai kelas kontrol 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan deduktif. 
 Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pretest-posttest control group 
design yang melibatkan dua kelas. 
 Data dalam penelitian ini 
berupa data skor kemampuan komu-
nikasi matematis sebelum mengikuti 
pembelajaran diperoleh melalui pre-
test dan data skor kemampuan komu-
nikasi matematis setelah mengikuti 
pembelajaran diperoleh melalui post-
test. Untuk memperoleh data yang 
akurat maka tes yang digunakan 
adalah tes yang baik yang memenuhi 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran yang sesuai.  
Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, instrumen tes dilakukan 
uji validitas isi yang didasarkan pada 
penilaian guru mitra terhadap kese-
suaian isi tes dengan kisi-kisi tes 
yang diukur dan kesesuaian bahasa 
yang digunakan dalam tes dengan 
menggunakan daftar check-list. Hasil 
penilaian guru mitra menunjukkan 
bahwa tes yang digunakan untuk me-
ngambil data kemampuan komuni-
kasi matematis siswa telah meme-
nuhi validitas isi. 
Kemudian, dilakukan uji coba 
instrumen tes untuk mengetahui re-
liabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-
kan bahwa instrumen tes memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,73. 
Hasil ini menunjukan bahwa ins-
trumen tes memiliki kriteria reliabili-
tas tinggi. Sedangkan daya pembeda 
dari instrumen memiliki rentang nilai 
0,30-0,59 yang berarti bahwa instru-
men tes yang diujicobakan memiliki 
daya pembeda yang baik dan sangat 
baik. Pada tingkat kesukaran, instru-
men tes memiliki rentang nilai 0,31-
0,72 yang berarti bahwa instrumen 
tes yang diujicobakan memiliki ting-
kat kesukaran yang mudah dan se-
dang. Berdasarkan hasil uji coba ter-
sebut maka instrumen tes dapat digu-
nakan untuk mengumpulkan data ke-
mampuan komunikasi matematis 
siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil 
tes kemampuan awal dan tes kemam-
puan akhir dianalisis untuk menda-
patkan skor peningkatan (gain) pada 
kedua kelas. Selanjutnya, analisis da-
ta diawali dengan uji normalitas un-
tuk mengetahui apakah data gain be-
rasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. 
Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Chi-
Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji nor-
malitas data kemampuan komunikasi 
matematis siswa disajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
Gain Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Siswa 
 
Kelas   
      
   
     
 Keputusan 
Uji 
K 5,91 7,81    diterima 
D 7,09 7,81    diterima 
 
Keterangan: 
K = Pendekatan Kontekstual 
D = Pendekatan Deduktif 
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Hasil uji normalitas pada Tabel 
1 menunjukkan bahwa kedua data 
gain berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
selanjutnya dilakukan uji homogeni-
tas untuk mengetahui apakah kedua 
data gain memiliki varians yang sa-
ma atau tidak. Berdasarkan hasil per-
hitungan diperoleh              
dan             . Hasil ini menun-
jukkan bahwa                . Hal 
ini berarti pada taraf nyata 0,05    
diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua populasi 
memiliki varians yang sama. 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa pada uji normalitas 
kedua kelompok data gain berdis-
tribusi normal. Sedangkan pada uji 
homogenitas, kedua kelompok data 
gain memiliki varians yang homo-
gen. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis menggunakan uji paramet-
rik yaitu uji kesamaan dua rata-rata 
dengan uji-t. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa lebih tinggi dari rata-rata pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran dengan menggunakan pende-
katan deduktif. Selain itu juga dila-
kukan uji proporsi untuk mengetahui 
proporsi siswa yang memiliki pe-
ningkatan kemampuan komunikasi 
dengan baik pada pembelajaran 
menggunakan pendekatan konteks-
tual lebih dari 60% jumlah siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data kemampuan awalkomu-
nikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan deduktif disaji-
kan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Skor Awal 
Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa 
Kelas 
N 
Rata-rata 
Simpangan 
Baku 
K 32 16,28 4,60 
D 32 17,19 5,97 
 
Keterangan: 
K = Pendekatan Kontekstual 
D = Pendekatan Deduktif 
N = Banyak Siswa 
 
Dari Tabel 2, terlihat bahwa 
rata-rata skor awal kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual lebih rendah 
daripada rata-rata skor awal kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan deduktif.  Hasil 
tersebut diperoleh dari skor hasil pre-
test siswa  yang dilakukan di awal 
pertemuan. Soal pretest yang diberi-
kan memuat materi perbandingan 
yang sebelumnya sudah diperoleh 
siswa di jenjang sekolah dasar.  Se-
lanjutnya jika dilihat dari simpangan 
baku, kelas pendekatan kontekstual 
memiliki simpangan baku yang lebih 
besar daripada kelas pendekatan de-
duktif.  Artinya bahwa sebaran data 
kemampuan awal komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan pendekatan de-
duktif lebih heterogen dibandingkan 
sebaran data kemampuan awal ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual.   
Data kemampuan akhir komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
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gunakan pendekatan deduktif disaji-
kan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Data Skor Akhir Pemaham-
an Konsep Matematis Siswa 
Kelas 
N 
Rata-
rata 
Sim-
pangan 
Baku 
Skor 
Max Min 
K 32 26,50 4,06 17 32 
D 32 24,34 4,53 15 30 
 
Keterangan: 
K = Pendekatan Kontekstual 
D = Pendekatan Deduktif 
N = Banyak Siswa 
 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 
bahwa rata-rata skor akhir kemam-
puan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan kontekstual le-
bih tinggi daripada rata-rata skor ak-
hir kemampuan komunikasi matema-
tis siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan pendekatan 
deduktif. Skor tertinggi dimiliki oleh 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan konteks-
tualsedangkan skor terendah dimiliki 
oleh siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan pendekatan de-
duktif.  Jika dilihat dari simpangan 
baku, kelas pendekatan kontekstual 
memiliki simpangan baku yang lebih 
besar daripada kelas pendekatan de-
duktif. Artinya bahwa sebaran data 
kemampuan akhir komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan pendekatan de-
duktif lebih heterogen dibandingkan 
sebaran data kemampuan akhir ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual.   
Rekapitulasi data gain kemam-
puan komunikasi matematis yang di-
peroleh siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual dan siswa yang mengi-
kuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan deduktif disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Data Gain Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Siswa 
Kelas 
N 
Rata-
rata 
Sim-
pangan 
Baku 
Gain 
Max Min 
K 32 0,55 0,22 0,89 0,05 
D 32 0,42 0,21 0,76 0,12 
 
Keterangan: 
K = Pendekatan Kontekstual 
D = Pendekatan Deduktif 
N = Banyak Siswa 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 
bahwa rata-rata gain kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan pendekatan kontekstual lebih 
tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan deduktif. Rata-rata gain siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan kontekstual 
maupun pembelajaran menggunakan 
pendekatan deduktif termasuk dalam 
kategori sedang. Apabila dilihat dari 
simpangan baku, kelas pendekatan 
kontekstual memiliki simpangan ba-
ku yang hampir sama dengan kelas 
kontrol.   Artinya bahwa sebaran data 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual tidak jauh berbeda 
dengan sebaran data peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis
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siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan deduktif. 
Berdasarkan hasil uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan uji homoge-
nitas, diketahui bahwa kedua ke-
lompok data gain dalam penelitian 
ini berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal dan memiliki varians 
yang sama sehingga dapat dilakukan 
uji parametrik yaitu uji kesamaan 
dua rata-rata dengan uji-t. Hasil per-
hitungan uji-t disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua 
Rata-Rata Data Gain 
Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
Kelas 
Rata-
rata 
                
Keputusan 
Uji 
K 0,55 
2,52 1,67 Tolak H0 
D 0,42 
 
Keterangan: 
K = Pendekatan Kontekstual 
D = Pendekatan Deduktif 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bah-
wa              dan         
    . Ini berarti bahwa         
       . Oleh karena itu, dapat disim-
pulkan bahwa H0 ditolak pada taraf 
nyata 0,05. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual lebih tinggi dari-
pada kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan pendekatan de-
duktif. 
Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual dapat me-
ningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hasil tersebut se-
suai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sugandi (2015) dan 
Febrinal (2016) yang menyimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual dapat me-
ningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa, diketahui bahwa dari 32 siswa 
yang mengikuti pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen terdapat 26 
siswa yang memiliki peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis ter-
kategori baik. Siswa yang memiliki 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis terkategori baik adalah 
siswa yang memperoleh skor gain 
minimal 0,31 atau memiliki kriteria 
peningkatan minimal sedang.  
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji proporsi diperoleh bahwa 
             dan             . 
Ini berarti bahwa                . 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak pada taraf nyata 
0,05. Hal ini berarti bahwa proporsi 
siswa yang memiliki peningkatan 
kemampuan komunikasi dengan baik 
pada pembelajaran menggunakan 
pende-katan kontekstual lebih dari 
60%.  
Hal ini dapat terjadi dalam 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual mungkin dikarena-
kan pada pembelajaran mengguna-
kan pendekatan kontekstual siswa di-
libatkan secara aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk 
membangun sendiri pengetahuannya 
dan melakukan kegiatan inkuiri 
dalam masyarakat belajar.  Menurut 
Sugandi (2015) dengan proses pene-
muan, siswa dapat mengembangkan 
pemikiran matematisnya dan komu-
nikasi siswa terhadap matematika 
akan tertanam lebih lama dalam 
ingatan siswa dan ia akan mudah 
mengaplikasikan pengetahuan yang
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telah dimilikinya untuk menyelesai-
kan soal-soal yang berhubungan de-
ngan kehidupan nyata. 
Selanjutnya rekapitulasi data 
pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada tes 
kemampuan awal dan akhir serta pe-
ningkatannya disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Pencapaian Indikator 
Kemampuan          
Komunikasi Matematis 
No Indikator 
Awal Akhir 
K  D K D 
1 Menjelaskan 
ide, situasi, 
dan relasi 
matematik 
secara 
tulisan. 
46
% 
47
% 
75
% 
72
% 
2 Menggam 
barkan situ-
asi masalah 
dan menya-
takan solusi 
masalah 
mengguna-
kan gambar, 
bagan, tabel, 
dan secara 
aljabar. 
68
% 
72
% 
95
% 
91
% 
3 Mengguna-
kan bahasa 
matematika 
dan simbol 
secara tepat 
42
% 
46
% 
74
% 
64
% 
Rata-rata 
52
% 
55
% 
81,3
3% 
75,7
7% 
Keterangan: 
K : Pendekatan kontekstual 
K : Pendekatan deduktif 
Pada tes kemampuan awal 
sebelum diterapkannya pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstu-
al di kelas eksperimen dan pendeka-
tan deduktif di kelas kontrol, dipero-
leh bahwa pencapaian tiap indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa di kelas eksperimen lebih ren-
dah daripada pencapaian tiap indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis siswa di kelas kontrol.  
Indikator paling baik dicapai 
oleh siswa pada kedua kelas ialah 
menggambarkan situasi masalah dan 
menyatakan solusi masalah meng-
gunakan gambar, bagan, tabel, dan 
secara aljabar. Sedangkan pada indi-
kator menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematik secara tulisan serta 
indikator menggunakan bahasa mate-
matika dan simbol secara tepat masih 
belum tercapai dengan baik.   
Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa sudah memiliki kemampuan 
untuk menggambarkan situasi masa-
lah ke dalam bentuk tabel dan grafik, 
namun belum mampu menuliskan 
dengan baik ide-ide matematis yang 
menjelaskan penyelesaian dari soal 
yang diberikan dan juga belum 
menggunakan bahasa atau simbol 
matematika dengan tepat. 
Pada tes kemampuan akhir se-
telah diterapkan pembelajaran pada 
kedua kelas, diperoleh bahwa pen-
capaian tiap-tiap indikator kemampu-
an komunikasi siswa pada kedua ke-
las mengalami peningkatan dari ke-
mampuan awal. Pencapaian tiap-tiap 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual lebih tinggi dari-
pada pencapaian tiap-tiap indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan deduktif.  
Pada tes kemampuan akhir ter-
lihat bahwa rata-rata pencapaian in-
dikator kemampuan komunikasi ma-
tematis kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Pada indi-
kator menggunakan bahasa mate-
matika dan simbol secara tepat, kelas 
eksperimen memiliki presentase 
yang jauh lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Hal ini mungkin disebabkan
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karena pada pembelajaran meng-
gunakan pendekatan kontekstual sis-
wa diberikan LKK yang berisi per-
masalahan nyata yang harus disele-
saikan bersama dengan kelompok.  
Melalui permasalahan nyata yang 
diberikan tersebut, siswa akan ter-
biasa untuk mengubah permasalahan 
nyata tersebut menjadi kalimat/ 
bahasa matematika agar permasala-
han tersebut dapat terselesaikan.   
Sedangkan pada pembelajaran 
menggunakan pendekatan deduktif, 
siswa kurang terbiasa dalam me-
ngubah permasalahan nyata ke dalam 
bahasa matematika dikarenakan me-
reka lebih sering ketergantungan de-
ngan guru mereka.  Oleh karena itu, 
ketika siswa melaksanakan tes di ak-
hir pembelajaran, mereka mengalami 
kesulitan dalam mengubah perma-
salahan nyata menjadi kalimat/baha-
sa matematika.   
Rata-rata peningkatan penca-
paian indikator kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual lebih tinggi dari-
pada rata-rata peningkatan penca-
paian indikator kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pende-
katan deduktif.  Hal ini menunjukkan 
bahwa ditinjau dari pencapaian in-
dikator kemampuan komunikasi ma-
tematis, siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan pendekatan deduktif. 
Hal tersebut dapat terjadi ka-
rena komponen-komponen yang ada 
pada pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual memberi pe-
luang kepada siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan komunikasi 
matematisnya. Selama proses pem-
belajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual, siswa melaksanakan ak-
tivitas belajarnya dalam kelompok 
belajar atau disebut dengan masya-
rakat belajar (learning community) 
yang terdiri dari 4 orang anggota ke-
lompok. Masing-masing kelompok 
diberikan LKK (Lembar Kerja 
Kelompok) yang memuat beberapa 
permasalahan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari siswa yang memiliki kai-
tan dengan materi. 
Dalam masyarakat belajar ter-
sebut, siswa didorong untuk meng-
konstruksi sendiri pengetahuannya 
bersama-sama anggota kelompoknya 
dengan disertai bimbingan dari guru.  
Setiap siswa dilibatkan secara aktif 
dalam membangun pengetahuannya 
dan saling mengungkapkan ide mate-
matis yang mereka miliki selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
Sesuai dengan hasil penelitian 
Sugandi (2015) bahwa dalam pem-
belajaran dengan menggunakan pen-
dekatan konstektual mendorong sis-
wa untuk membiasakan diri menge-
luarkan pendapat sehingga komu-
nikasi siswa mengenai matematika 
akan cepat meningkat. 
Selanjutnya, setiap kelompok 
saling mendiskusikan permasalahan 
yang diberikan dalam LKK dan me-
lakukan kegiatan inkuiri untuk mene-
mukan penyelesaian dari permasala-
han tersebut. Masing-masing anggota 
kelompok saling berbagi ide/gagasan 
yang mereka miliki terkait dengan 
materi sehingga mereka akan lebih 
mudah menemukan dan memahami 
konsep yang sulit apabila mereka 
saling mendiskusikan masalah terse-
but dengan temannya. 
Siswa juga dapat bertanya ke-
pada guru ketika mengalami kesuli-
tan atau kebuntuan dalam menye-
lesaikan suatu permasalahan.  Siswa 
akan memperoleh lebih banyak in-
formasi guna menambah bahan me-
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reka dalam mengkonstruksi pengeta-
huannya. 
Setelah kegiatan diskusi sele-
sai, hasil diskusi yang mereka pero-
leh disajikan dalam bentuk tulisan, 
gambar, bagan, tabel, dan lainnya 
yang mengekspresikan penyelesaian 
dari permasalahan yang telah diberi-
kan. Selanjutnya, perwakilan dari ke-
lompok ditunjuk untuk menyam-
paikan hasil diskusi kelompoknya 
kepada guru maupun siswa lainnya 
di depan kelas. Kemudian siswa ber-
sama dengan guru melakukan ref-
leksi guna menyimpulkan hasil dari 
kegiatan pembelajaran yang telah di-
lakukan. 
Dalam penelitian ini, terdapat 
satu komponen yang tidak dapat di-
laksanakan secara maksimal dalam 
pembelajaran menggunakan pende-
katan kontekstual yaitu penilaian au-
tentik. Hal ini dikarenakan terbatas-
nya waktu yang dimiliki untuk meli-
hat setiap perkembangan kemampu-
an siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan juga untuk membuat 
berbagai instrumen penilaian auten-
tik di setiap pertemuan.  Penilaian 
autentik yang digunakan dalam pene-
litian ini hanyalah pemberian soal-
soal kepada siswa untuk dikerjakan 
di rumah sebagai pemantapan pengu-
asaan materi dan juga tes yang di-
lakukan di awal dan akhir pembe-
lajaran. 
Pada pelaksanaan pembelaja-
ran menggunakan pendekatan de-
duktif, kebanyakan siswa terlihat bo-
san selama proses pembelajaran se-
dang berlangsung. Ketika guru mem-
berikan pertanyaan kepada siswa, 
kebanyakan mereka memilih untuk 
diam dan ada siswa yang saling tatap 
satu dengan yang lainnya.  
 Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan deduktif 
cenderung pasif selama proses pem-
belajaran berlangsung.  Hanya siswa 
yang memiliki kemampuan lebih 
unggul yang dapat mengikuti kegia-
tan pembelajaran dengan aktif.  Ter-
lihat bahwa hanya siswa itu-itu saja-
lah yang merespon dengan baik sela-
ma proses pembelajaran berlangsung.  
Kemudian, ketika siswa diberi lati-
han soal cerita yang berkaitan de-
ngan materi, tidak sedikit dari siswa 
yang kesulitan untuk mengerjakan 
dan menyerah begitu saja sebelum 
mencoba.  Ketika guru menanyakan 
alasannya kepada beberapa siswa, 
kebanyakan siswa menjawab “saya 
malas bu baca soalnya”. Hal inilah 
yang menyebabkan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan deduktif tidak dapat 
berkembang secara optimal. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diperoleh kesimpu-
lan bahwa pembelajaran yang meng-
gunakan pendekatan kontekstual 
efektif ditinjau dari kemampuan ko-
munikasi matematis siswa kelas VII 
SMP Negeri 3Metro pada semester 
genap tahun pelajaran 2016/2017.Hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan konteks-
tual lebih tinggi daripada pening-
katan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran menggunakan pendekatande-
duktif. Serta persentasi proporsi sis-
wa yang memiliki peningkatan ke-
mampuan komunikasi yang baik 
lebih dari 60%. 
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